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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan perhitungan data atas 

variabel daya tarik wisata Gunung Api Purba Nglanggeran terhadap motivasi 

kunjungan dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut: 

1.  Ada hubungan daya tarik wisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

terhadap motivasi wisatawan. Hal ini bisa dilihat dari hasil Rxy, dimana 

nilai Rxy sebesar 0.618 lebih besar dari r tabel ( 0.618 > 0.279 ). Semakin 

tinggi nilai daya tarik wisata Gunung Api Purba Nglanggeran maka 

semakin tinggi juga motivasi wisatawan berkunjung ke Gunung Api Purba 

Nglanggeran. 

2. Indikator daya tarik yang paling berhubungan adalah keanekaragaman 

dimana niai Rxy paling besar yaitu 0.314 dibanding nilai keindahan yang 

koefisien korelasinya 0.231 dan keunikan yang koefisien korelasinya 

0271. Indikator keanekaragaman memiliki pengaruh yang paling besar 

untuk meningkatkan motivasi, selajutnya indikator keindahan dan 

keunikan. Semakin banyak daya tarik keanekaragaman yang ada di 

Gunung Api Purba Nglanggeran semakin bnayak juga wisatawan 

berkunjung.  

 



lxv 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Pengelola Gunung Api Purba Nglanggeran 

Bagi pengelola Gunung Api Purba Nglanggeran sebaiknya meningkatkan 

daya tarik wisatawan dengan menekankan pada indikator 

keanekaraagaman. Hal ini bertujuan agar motivasi wisatawan dapat 

ditingkatkan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menilti faktor lain yang diduga 

berhubungan motivasi wisatawan sehhingga hasilnya dapat dilihat dari 

sudut pandang yang berbeda. Faktor lain tersebut misalnya sarana dan 

prasana, tiket masuk, aksesbilitas dsb 
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